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PENDA
anak i n melalui
menyiapkan kualitas. Berdasar UU Sistem pendidika non fi mal.

Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003, menyatakan Taman rupakan  jalur
bahwa Pendidik sadar dan terencana . pendidikan formal ya usia 4-6 tahun.
untuk  mewujudk belajar dan proses  Secara terminologi, usia a ahun disebut sebagai
pembelajaran  agar peserta didik secara masa usia_prasekolah. Perkembangan kecerdasan pada
mengembangkan potensi  diri i ningkatan dari 50% menjadi 80%.
kekuatan  spiritual keaga kan masa peka bagi anak. Masa
kepribadian,  kecerdasan, inya pematangan fungsi-fungsi
keterampilan  yang dipe iap merespon stimulasi yang
bangsa, dan negara. Pada masa ini anak mulai
Selanjutnya pada pasal 1 ayat 14, menyatakan iti uk menerima berbagai upaya perkembangan
bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah upaya  seluruh potensinya.
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir Pencapaian semua aspek perkembangan pada
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui ~ anak tidak akan tercapai secara maksimal tanpa adanya
pemberian rangsangan pendidikan untuk pertumbuhan  campur tangan orang dewasa Yaitu orang tua dan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak  pendidik. Orang tua dan pendidik harus mampu
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih menciptakan kegiatan dan strategi dalam memfasilitasi



https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/paud-teratai/index
mailto:nike.23383@mhs.unesa.ac.id
mailto:nurulkhotimah@unesa.ac.id
mailto:nurulkhotimah@unesa.ac.id

perkembangan dalam belajar anak usia dini, agar semua
aspek perkembangannya dapat berkembang maksimal.
Salah satu aspek yang perlu dikembangkan adalah
perkembangan motorik.

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
033/H/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran pada
Pendidikan Anak Usia Dini, pada Kurikulum Merdeka,
bahwa Capaian Pembelajaran untuk Pendidikan Anak
Usia Dini contoh Perilaku dan Kemampuan yangteramati
pada anak untuk subelemen Nilai Agama dan Budi
Pekerti yaitu anak berpartisipasi aktif dalam menjaga
kebersihan, kesehatan, dan keselamatan diri sebagali
bentuk rasa sayang terhadap dirinya dan rasa syukur
kepada Tuhan Yang Maha Esa adalah dengan
menunjukkan keterampilan untuk melakukan koordinasi
motorik kasar dan halus (Kemdikbud Ristek RI 2022: 6).

Keterampilan koordinasi motorik halus anak
dianggap/penting dalam membantu meletakkan dasar
kemampuan dan pembentukan sumber daya manusia
yang berkualitas. Perkembangan motorik halus anak
akan menentukan “keterampilan anak dalam bergerak.
Perkembangan motorik halus, terdiri atas 3 unsur yang
menentukan yaitu, ‘otot, syaraf,dan otak. Ketiga unsur
tersebut ' memiliki masing- masing.peran secara interaktif
positif, yang berarti bahwa  unsur yang satu saling
berkaitan dengan yang lainnya; serta saling menunjang
dan melengkapi untuk mencapai ‘kondisi motorik yang
lebih‘sempurna keadaannya.

Hurlock  dalam,, Lisa,  dkk.  (2020:129)
mengemukakan 5 alasan bahwa masa anak-anak adalah
waktu yang tepat dan ideal untuk menstimulasi motorik
halus yaitu: tubuh anak lebih lentur daripada anak remaja,
anak lebih-mudah dan cepat belajar' karena keterampilan
yangrdimiliki_masih sedikit, sehingga keterampilan yang
baru dikuasai tidak menganggu, keterampilan yang sudah
ada, secara keseluruhan_anak" lebih berani mencoba
sesuatu_yang baru; anak bersedia ‘mengulangi sesuatu
tindakan sehingga pada otot terlatih untuk melakukan
secara efektif, dan anak memiliki tanggung jawab dan
kewajiban yang lebih kecil maka ‘mereka lebih banyak
mempelajarirketerampilan.

Berdasarkan observasi‘awal yang dilakukan oleh
peneliti dan diskusi dengan guru kelompok A yang
berjumlah 6 anak, dapat diketahui bahwa kemampuan
motorik halus pada anak usia 4-5 tahun di TK Kenanga
Surabaya belum berkembang sesuaiharapan. Hal ini
dapat dilihat pada saat anak diminta melakukan kegiatan
menggambar pola geometri, anak belum. mampu
menggambar sendiri. Dari 6 anak hanya 3 anak yang
mampu menggambar tanpa bantuan guru. Hal ini
dikarenakan anak kurang memiliKi'rasa percaya diri‘serta
kekuatan dan kelenturan jari jemari masih belum
berkembang dengan baik.

Hal tersebut di atas disebabkan karena selama ini

pendidikan pada anak hanya berorientasi pada
peningkatan  kognitif dan kurang memperhatikan
perkembangan fisik. Hal ini karena kurangnya

pengetahuan dan pemahaman guru dalam memberikan
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pembelajaran, media kurang menarik, metode yang
diberikan tiak sesuai dan monoton sehingga membuat
anak bosan dan kurang merespon,

Pertumbuhan dan perkembangan fisik motorik
akan mempengaruhi bagaimana anak memandang dirinya
sendiri dan orang lain. Berdasarkan hal tersebut maka
sangatlah penting bagi seorang guru berupaya
menstimulasi perkembangan fisik motorik anak.

Berdasar uraian di atas maka permasalahan
kurangnya kemampuan motorik halus pada anak usia 4-5
tahun ditTK Kenanga Surabaya perlu segera dicarikan
solusi yang tepat yang sesuai dengan perkembangan anak
yaitu cara yang dapat membuat anak termotivasi untuk
mengikuti dan tidak ‘membebani anak sehingga dapat
mengatasi permasalahan yang ada

Salah satu strategi belajar yang dapat menarik
minat anak adalah dengan mengajak anak-anak
melakukan kegiatan mengekplorasi dan memanipulasi
berbagai objek, salah satunya adalah melalui kegiatan
menggambar pola. Melalui kegiatan menggambar pola,
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan  motorik
halus anak usia 4-5 tahun di TK Kenanga Surabaya. Hal
di atas sesuai/dengan Kurikulum Merdeka pada elemen
jati, diri yang menyebutkan bahwa anak menggunakan
fungsi gerak (motorik Kkasar, halus; dan taktil) untuk
mengeksplorasi dan memanipulasi berbagai objek: dan
lingkungan sekitar sebagai bentuk pengembangan diri
(Kemdikbud Ristek/RI 2022: 6)

Menggambar/ pola pada penelitian<ini diawali
dengan ' cara menjiplak benda _bentuk/pola geometri
kemudian menggambar bentuk/pola geometri. Kelebihan
dari kegiatan menggambar pola ini, selaine dapat
mengembangkan keterampilan motorik halus anak juga
dapat mengembangkan<aspek kognitif anak. Kelebihan
kegiatan menggambar pola ini adalah dilakukan“dengan
cara yang menyenangkan dans tidak memerlukan-biaya
mahal.

Dari fenomena di_atas maka peneliti tertarik
untuk menelaah’ suatusmasalah dengan.melakukan«suatu
penelitian tindakan kelas dengan judul ‘“Peningkatan
Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan
Menggambar Pola ‘Pada AnaksUsia 4-5 Tahun di TK
Kenanga Surabaya”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) atau Classroom Action
Research. Berdasarkan  penjelasan Arikunto  (2012),

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan pengamatan
terhadap aktivitas belajar yang berupa tindakan yang
secara sadar diadakan dan berlangsung secara kolektif
dalam sebuah kelas. Tindakan tersebut dilakukan oleh
pengajar atau berdasarkan petunjuk dari pengajar yang
dijalankan oleh siswa.

Prosedur penelitian ini mengikuti pendekatan
siklus, di mana penelitian ini dirancang dalam dua siklus.
Setiap siklus mencakup tahapan perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah anak TK
A di TK Kenanga Surabaya yang terdiri dari 6 anak.
Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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lembar observsi dan dokumentasi. Untuk menganalisis
data, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
guna menghitung nilai atau skor yang diperoleh dari hasil
observasi.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
analisis data bersifat deskriktif kualitatif, yaitu
mendeskripsikan data melalui instrument penelitian,
berikut rumus yang digunakan :

p=1 x100 ‘ UNESA
N
Gambar 1
Keterangan : Logo UNESA
P : Persentase
F : Skor yang di an IMPULA

N : Jumlah s i Berda i elitian  yang telah
lakukan di T dapat disimpulkan

HASIL DAN PE hwa penggu r efektif dalam
i menggunak eningkatkan ke us anak. Melalui
lembar gambar i e meningkatk a siklus pembe sing, terdiri dari

ian dilaksana a pertemuan, t signifikan pada
i dari tiga ivitas motorik
pu berkembang Denga r dapat

kemamp
dalam d
pertem

17% har 37% Vi dijadikan alte lajaran
Berarti ssan bel Ak orik halug : ing otivasi
minim : € ikian, pada  Pelajar da

untas. :

ing
%

otorik ha ak s
sig
e
: , Siklus |
Siklus .
gkatkan Kemampuan
Kondi N\ ampuan 0 giatan

3ermain

Pra Siklus a: Jurnal

Siklus | diknas. 200
Siklus II B, PI Tentang
arida, Mayar, 2023. Anak Usia Dini.
Yokyakarta: Dee Budi Utama).
Gambar

Hartono, Jogiyanto. 2018. Metoda Pengumpulan dan
N ik Analisis Data, Yogyakarta : Andi.
ditulis di bawah gambar. i 2014. Psikologi Perkembangan
New Roman, ukuran 10 niversitas Terbuka.
tengah. Diberi nomor ses i Kurikulum  2013. Jakarta:
seperti contoh di bawah ini: idikan dan Kebudayaan.
Kemdikbudristek.  2016. Kamus Besar Bahasa
Indonesia. Jakarta: Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa.
Kemdikbud Ristek RI. 2022. Penjelsan Lingkup Capaian
Pembelajaran Fase Pondasi.
Lisa, M., Mustika, A., & Lathifah, N. S. 2020. Alat
Permainan Edukasi (APE) Meningkatkan

Pencantuman judu

4 | PAUD Teratai


http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/
http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/

Perkembangan Motorik Halus pada Anak Usia

4-6 Tahun. Jurnal Kesehatan, 11(1), 125-132.
Mayasari. 2023. Stimulasi Kemampuan Motorik Halus
Anak Melalui Kegiatan Kolase Berbasis
Bahan Alam Dalam Pembelajaran
Daring.IKIP Siliwangi.

Citra. 2019. “Peningkatan Kemampuan
Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan
Menggambar Bebas pada Kelompok A di
PAUD Karunia Ilahi Prabumulih”.PG PAU
Fakultas Keguruan Dan Illmu__Pandidika
Universitas Sriwijaya Inderala
Ida Bagus Komang Sindu P

Nirwana,

kan

Hurlock

Sujiono, Y. g e
Pengembangan.F orsitas Terbuka.
Moeslichatoen. ode  Pengembangan
Keterampila Anak Usia Dini. PT
Rineka Cipta.
Sumantri, M. S.,, & Wah
Kegiatan
Perkembangan M

Nurbiana, N. (2020). Meningkatkan Kemampuan
Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan
Menggambar Pola. Jurnal Pendidikan Usia
Dini, 14(2), 127-135.

Santrock, J. W. (2011). Life-span Development (13th
ed.). McGraw-Hill.

Rahmah, N., & Yuliani, M. (2019). Stimulasi
Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun Melalui

5 | PAUD Teratai

Nama Pertama Penulis: 7iga Kata Pertama dari Judul...

Kegiatan Mewarnai Pola. Jurnal Golden Age, 3(1),
50-60.

Departemen Pendidikan Nasional. (2007). Pedoman
Umum Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak.
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah.







	PENDAHULUAN

